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ABSTRAK

Salah satu tanggung jawab auditor ialah memberikan keyakinan yang wajar bahwa laporan
keuangan perusahaan telah bebas dari salah saji yang material. Meskipun demikian, proses
audit tidak lepas dari yang risiko audit. Salah satu penyebab meningkatnya risiko audit
adalah kegagalan auditor dalam mengumpulkan bukti audit yang cukup dan memadai.

Proses audit yang memadai harus didukung pula oleh bukti audit yang cukup
dan memadai. Tahap planning merupakan tahap pertama dari rangkaian proses audit dan
merupakan tahap penting yang harus diperhatikan oleh auditor karena tahap ini
memampukan auditor untuk dapat mengumpulkan bukti audit yang cukup dan memadai,
memastikan biaya audit yang wajar, dan menghindari kesalahpahaman dengan klien. Pada
tahap ini, auditor akan melaksanakan prosedur risk assessment yang cukup untuk
memberikan dasar yang memadai untuk dapat mengidentifikasi dan menilai risiko salah saji
material dan merancang prosedur audit selanjutnya. Risiko salah saji material terdiri atas dua
komponen, yaitu inherent risk dan control risk.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu sebuah
metode penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang menggambarkan
karateristik seseorang, kejadian, atau situasi mengenai objek yang diteliti dan kemudian
dianalisis serta disajikan sebingga akan memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan
perusahaan yang sebenarnya. Pada penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara
pada divisi internal audit, dan data sekunder diperoleh melalui textbook. Objek dari
penelitian ini adala PT GarudaFood Putra Putri Jaya.

Inherent risk GarudaFood ditetapkan pada tingkat rendah. Penilaian
dilakukan atas pemahaman terkait masing-masing faktor yang mempengaruhi inherent risk,
yaitu pemahaman atas bisnis dan industri, hasil audit tahun sebelumnya, pihak-pihak
berelasi, transaksi yang tidak rutin dan kompleks, judgement dalam pencatatan saldo dan
transaksi, dan faktor terkait kecurangan pada laporan keuangan dan pencurian aset.
Berdasarkan informasi mengenai efektivitas pengendalian internal yang dinilai dari lima
indikator sesuai dengan komponen COSO Internal Control - Integrated Framework, maka
ditetapkan tingkat control risk pada GarudaFood pada tingkat rendah. Inherent risk dan
control risk berbanding lurus dengan jumlah bukti audit. Tingkat inherent risk dan control
risk yang rendah pada GarudaFood juga menunjukan bahwa jumlah bukti audit yang
dikumpulkan dapat dikurangi.



ABSTRACT

One of the auditor's responsibilities is to provide reasonable assurance that the company's
financial statements are free from material misstatement. Nevertheless, the audit process
cannot be separated from the audit risk. One of the causes of increased audit risk is the
failure of auditors to collect sufficient and appropriate audit evidence.

Sufficient audit processes should also be supported by sufficient and
appropriate audit evidence. The planning phase is the first stage of the audit process and is
an important stage to be considered by the auditor as it enables the auditor to collect
sufficient and appropriate audit evidence, ensure reasonable audit fees, and avoid
misunderstandings with clients. At this stage, the auditor will carry out adequate risk
assessment procedures to provide an adequate basis for identifying and assessing the risks of
material misstatement and designing subsequent audit procedures. The risk of material
misstatement consists of two components, namely inherent risk and control risk.

The research method used is descriptive method which is a research method
to collect data describing the characteristic of a person, the occurrence or situation about
the object being studied and then analyzed and presented so as to give a clear picture about
the actual state of the company. In this study, primary data were obtained through interviews
on the internal audit division, and secondary data were obtained through textbooks. The
object of this research is PT GarudaFood Putra Putri Jaya.

Inherent risk of GarudaFood is set at a low level. Assessment is conducted
on the understanding of each of the factors affecting inherent risk, for instance, nature of
client’s business, results of previous audits, related parties, complex and non-routine
transactions, judgments required to correctly record account balances and transaction, and
fraud related to fraudulent financial reporting and misappropriation of assets. Based on
information on the effectiveness of internal controls assessed from the five indicators in
accordance with the COSO Internal Control - Integrated Framework component,
GarudaFood’s control risk is set at a low level. Inherent risk and control risk is directly
proportional to the amount of audit evidence. Low levels of inherent risk and control risk on
GarudaFood also show that the amount of audit evidence collected can be reduced.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Salah satu tanggung jawab auditor ialah memberikan keyakinan yang wajar bahwa
laporan keuangan perusahaan telah bebas dari salah saji yang material. Meskipun
demikian, proses audit tidak lepas dari yang risiko audit. Menurut Arens (2014),
risiko audit adalah ukuran atas kesediaan auditor untuk menerima kenyataan bahwa
laporan keuangan mungkin masih mengandung salah saji yang material setelah audit
selesai dilaksanakan serta suatu laporan audit wajar tanpa pengecualian telah
diterbitkan.

Salah satu penyebab meningkatnya risiko audit adalah kegagalan
auditor dalam mengumpulkan bukti audit yang cukup dan memadai, seperti kasus
yang belum lama ini terjadi di Indonesia antara KAP Purwantono, Sungkoro & Surja
(Ernst & Young Indonesia) dan PT Indosat Tbk. Menurut dokumen yang dirilis oleh
Public Company Accounting Oversight Board (PCAOB) No. 105-2017-002 pada
bulan Februari 2017 paragraf 5:

“ ... In connection with the 2011 audit, Respondents failed to exercise
due professional care and professional skepticism and obtain sufficient
appropriate audit evidence in evaluating Indosat's accounting for its
over 4,000 leases related to spaces, or "slots," on cellular towers.”

Pada dokumen tersebut dijelaskan bahwa KAP Purwantono, Sungkoro & Surja gagal
mengumpulkan bukti yang cukup dan sesuai terkait sewa menyewa 4000 menara
selular yang dimiliki PT Indosat Tbk. Hal ini menyebabkan adanya salah saji yang
material pada laporan audit terkait sewa menyewa tersebut.

Proses audit yang memadai harus didukung pula oleh bukti audit yang
cukup dan memadai. Oleh karena itu, auditor perlu memperoleh pemahaman akan
industri dan operasi bisnis perusahaan agar dapat mengindentifikasi risiko yang dapat
menyebabkan salah saji material. Selain itu, auditor juga harus memahami efektivitas

dari pengendalian internal perusahaan sebagai bagian dari pemahaman atas industri



dan bisnis perusahan. Menurut International Standard on Auditing 315.3, dikatakan
bahwa auditor harus melaksanakan prosedur risk assessment yang cukup untuk
memberikan dasar yang memadai agar dapat mengidentifikasi dan menilai risiko
salah saji material. Risiko salah saji material terdiri atas dua komponen, yaitu
inherent risk dan control risk.?

PT GarudaFood Putra Putri Jaya (GarudaFood) adalah sebuah
perusahaan makanan dan minuman yang didirikan pada tahun 1997. Dalam
menunjang kelangsungan bisnisnya, GarudaFood perlu menyajikan laporan
keuangan yang dapat diandalkan. Laporan keuangan yang dapat diandalkan ini
merupakan laporan keuangan yang diyakini secara wajar telah terbebas dari salah saji
yang material. Agar dapat menyusun laporan keuangan yang demikian, GarudaFood
perlu mempertimbangkan risiko salah saji material dalam penyusunan laporan
keuangannya.

Laporan keuangan merupakan instrumen penting yang dibutuhkan
oleh perusahaan. Laporan keuangan ini harus terbebas dari salah saji material. Oleh
karena itu, perusahaan membutuhkan jasa audit untuk meningkatkan keandalan
laporan keuangan. Dalam menjalankan tugasnya, auditor perlu melaksanakan
beberapa proses audit. Tahap planning merupakan tahap pertama dari rangkaian
proses audit tersebut. Pada tahap ini, auditor akan melakukan prosedur risk

assessment untuk menilai inherent risk dan control risk perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka masalah-
masalah yang akan menjadi pembahasan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil penilaian inherent risk pada GarudaFood?

2. Bagaimana hasil penilaian control risk pada GarudaFood?

11SA 240.10
21SA 200.13



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasikan di atas, maka penulis
melakukan penilitian untuk beberapa tujuan berikut:

1. Menilai inherent risk pada GarudaFood.

2. Menilai control risk pada GarudaFood.

1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak pihak, antara
lain:
1. Bagi Perusahaan
a. Dapat menjadi masukan bagi perusahaan, terutama dalam menyusun
laporan keuangan agar terbebas dari salah saji material.
b. Dapat menjadi evaluasi bagi perusahaan.
2. Bagi Penulis
a. Dapat menambah wawasan penulis dalam bidang produksi makanan
dan minuman.
b. Menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama proses
perkuliahan.
c. Dapat memberikan saran kepada perusahaan dari hasil penelitian yang
dilakukan.
3. Bagi Peneliti Lain
a. Dapat menjadi referensi bahan studi perbandingan untuk penulisan
serupa.
4. Bagi Pembaca
a. Dapat menambah wawasan terutama dalam bidang audit keuangan

dan aktivitas bisnis produksi makanan dan minuman.

1.5. Kerangka Pemikiran
Setiap perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mencari laba dan untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka



perusahaan membutuhkan berbagai instrumen. Salah satu instrumen yang penting
bagi perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan harus dapat diandalkan
agar dapat digunakan oleh pihak manajemen untuk membuat keputusan yang lebih
baik. Untuk memastikan kualitas laporan keuangan tetap baik, maka dibutuhkan
audit atas laporan keuangan. Menurut Arens (2014:24), pengertian audit adalah:

“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about
information to be determine and report on the degree of correspondence
between the information and established criteria. Auditing should be
done by a competent, independent person.”

Berdasarkan pengertian di atas, maka audit merupakan suatu proses pengumpulan
bukti untuk dievaluasi berdasarkan kriteria yang ada. Audit harus dilakukan oleh
seseorang yang kompeten dan independen.

Tujuan audit adalah menyediakan opini auditor atas laporan keuangan
dan meyakinkan pengguna bahwa laporan keuangan tersebut telah disajikan secara
wajar dalam suatu hal yang material serta sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi
yang berlaku umum. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka auditor melakukan
proses-proses audit. Proses audit menurut Arens (2014):

1. Plan and design an audit approach

2. Perform tests of controls and substantive tests of transactions
3. Perform analytical procedures and tests of details of balances
4. Complete the audit and issue an audit report

Tahap planning merupakan tahap pertama dari rangkaian proses audit
dan merupakan tahap penting yang harus diperhatikan oleh auditor karena tahap ini
memampukan auditor agar dapat mengumpulkan bukti audit yang cukup dan
memadai, memastikan biaya audit yang wajar, dan menghindari kesalahpahaman
dengan klien. Pada tahap awal proses audit ini, auditor juga akan menentukan
seberapa besar mereka dapat menerima risiko audit. Hal ini dikenal sebagai
acceptable audit risk (AAR). Ketika auditor memutuskan tingkat AAR yang rendah,
maka auditor ingin lebih yakin bahwa pada laporan keuangan tidak terdapat salah
saji yang material. Oleh karena itulah pada tahap ini, auditor akan melakukan
prosedur risk assessment. Auditor harus melakukan prosedur risk assessment yang
cukup sebagai dasar untuk mengindentifikasi dan menilai risiko salah saji material

dan merancang prosedur audit selanjutnya. Standar audit juga mewajibkan auditor



untuk memahami bisnis dan lingkungan perusahaan, termasuk pengendalian internal
perusahaan, untuk menilai risiko salah saji material pada laporan keuangan klien.

Risiko yang akan dinilai pada saat melakukan prosedur risk
assessment adalah inherent risk dan control risk perusahaan. Inherent risk
merupakan kerentanan asersi terhadap salah saji yang dapat bersifat material sebelum
memperhitungkan pengendalian internal perusahaan. Inherent risk berbanding lurus
dengan jumlah bukti audit. Apabila inherent risk perusahaan dinilai tinggi, maka
auditor akan mengumpulkan lebih banyak bukti audit dibanding jika inherent risk
perusahaan dinilai rendah.

Auditor harus mempertimbangkan beberapa hal untuk dapat menilai
inherent risk, yaitu nature of the client’s business, results of previous audits, initial
versus repeat engagement, related parties, complex or nonroutine transactions,
judgement required to correctly record account balances and transactions, makeup
of the population, factors related to fraudulent financial reporting, dan factors
related to misappropriation of assets.

Control risk merupakan risiko dimana salah saji material dapat terjadi
tetapi tidak dapat dicegah atau dideteksi oleh pengendalian internal perusahaan.
Semakin efektif pengendalian internal perusahaan, maka auditor akan menyimpulkan
bahwa control risk rendah. Control risk berbanding lurus dengan jumlah bukti audit.
Apabila control risk perusahaan dinilai tinggi, maka auditor akan mengumpulkan

lebih banyak bukti audit dibanding jika control risk perusahaan dinilai rendah.





